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DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK GAMBIR
(Uncaria gambir Roxb.) PADA PASTA GIGI
TERHADAP BAKTERI Streptococcus mutans

Shania Tri Maulina
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Streptococcus mutans adalah bakteri utama yang terdapat pada plak
gigi. Plak gigi dapat dikontrol dengan menggunakan pasta gigi. Kombinasi bahan herbal
dan pasta gigi dapat menghasilkan efek yang saling melengkapi. Ekstrak gambir (Uncaria
gambir Roxb.) dilaporkan mengandung katekin dan tanin yang berperan sebagai
antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri pasta gigi
gambir dan pasta gigi fluoride dengan penambahan ekstrak gambir terhadap bakteri
Streptococcus mutans. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratoris in vitro dan dibagi menjadi empat kelompok yaitu pasta gigi gambir, pasta
gigi kombinasi fluoride dan gambir, pasta gigi fluoride dan pasta gigi plasebo. Uji daya
antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram untuk mengukur nilai zona
hambat dari pasta gigi. Data dianalisia menggunakan uji One-Way Anova dan uji Post-
Hoc Tukey. Hasil: Rata-rata nilai zona hambat di sekitar pasta gigi gambir yaitu 9,13 mm.
Rata-rata nilai zona hambat pasta gigi gambir cenderung lebih tinggi dibandingkan pasta
gigi plasebo, namun perbedaan tidak bermakna secara statistik. Rata-rata nilai zona
hambat tertinggi adalah pasta gigi yang mengandung fluoride dan gambir sebesar 11,23
mm, pasta gigi tersebut memiliki perbedaan yang bermakna terhadap pasta gigi gambir,
pasta gigi fluoride dan pasta gigi plasebo. Kesimpulan: Pasta gigi gambir memiliki daya
antibakteri kategori sedang dan pasta gigi fluoride dengan penambahan ekstrak gambir
memiliki daya antibakteri kategori kuat yang sinergis.

Kata kunci: antibakteri, ekstrak gambir, fluoride, pasta gigi, Streptococcus mutans
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ANTIBACTERIAL POTENCY OF GAMBIER EXTRACT
(Uncaria gambir Roxb.) IN TOOTHPASTE
AGAINST Streptococcus mutans BACTERIA

Shania Tri Maulina
Dentistry Study Program
Medicine Faculty of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Streptococcus mutans is the main bacteria found in dental plaque. Dental
plaque can be controlled by using toothpaste. The combination of herbal ingredients and
toothpaste can deliver complementary effects. Gambier extract (Uncaria gambir Roxb.)
was reported to contain catechin and tannin which act as antibacterial. The objective of
this research was to determine the antibacterial potency of gambier toothpaste and
Sluoride toothpaste with addition of gambier extract against Streptococcus mutans
bacteria. Methods: This research was an in vitro laboratory experimental study and
divided into four groups namely gambier toothpaste, combination of fluoride and
gambier toothpaste, fluoride toothpaste and placebo toothpaste. The antibacterial
potency test was used disc diffusion method to measure the inhibitory zone value of
toothpaste. Data were analyzed using One-Way Anova test and Post-Hoc Tukey test.
Results: The average of inhibiton zone value formed around gambier toothpaste was 9.13
mm. Those average tended to be higher than placebo toothpaste, but the difference was
not statistically significant. The highest average of inhibition zone value was the
toothpaste composed by fluoride and gambier with 11.23 mm, those toothpaste had
significant differences to gambier toothpaste, fluoride toothpaste, and placebo toothpaste.
Conclusion: The gambier toothpaste had moderate antibacterial potency and fluoride
toothpaste with addition of gambier extract had synergistic strong antibacterial potency.

Keywords: antibacterial, fluoride, gambier extract, toothpaste, Streptococcus mutans
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Salah satu permasalahan di bidang kesehatan gigi dan mulut adalah karies

gigi. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, karies gigi
menempati posisi pertama masalah kesehatan gigi di Indonesia dengan proporsi
kasus sebesar 45,3%.* Karies gigi adalah penyakit infeksi dan merupakan suatu
proses demineralisasi yang progresif pada jaringan keras permukaan gigi oleh
asam organik yang merupakan sisa metabolisme karbohidrat oleh bakteri.?®
Bakteri termasuk dalam faktor yang berperan dalam karies gigi. Bakteri yang
umumnya sering ditemukan pada lesi karies ialah Streptococcus mutans.>*

Streptococcus mutans adalah bakteri Gram positif dengan struktur
berbentuk kokus serta bersifat anaerob fakultatif.* Bakteri Streptococcus mutans
mampu bertahan di lingkungan yang asam.*® Bakteri ini juga menghasilkan enzim
glucosyltransferase (GTF) yang akan mensintesis karbohidrat yaitu polisakarida
ekstraseluler.>* Salah satu polisakarida ekstraseluler yang terbentuk adalah
glukan. Glukan berperan dalam perlekatan dan peningkatan koloni bakteri
Streprococcus mutans. Apabila bakteri Streprococcus mutans beragregasi pada
permukaan gigi, maka akan membentuk plak.>’

Plak yang terbentuk dapat dikontrol dengan metode mekanis dan kimiawi.
Metode mekanis diperoleh dari penyikatan gigi sedangkan metode Kkimiawi

diperoleh dari penggunaan bahan kimia seperti pasta gigi.® Pasta gigi berperan



penting dalam pencegahan karies dikarenakan komposisinya, terutama karena
memiliki kandungan fluoride dan antimikrobial.® Kemampuan fluoride untuk
berikatan dengan matriks email dan kelarutannya yang lebih rendah dibandingkan
dengan email menyebabkan fluoride dapat menghambat demineralisasi serta
meningkatkan remineralisasi.’

Saat ini, bahan herbal telah banyak dimanfaatkan sebagai antibakteri pada
pasta gigi. Penelitian yang dilakukan Yuwono et al (2012) menyatakan adanya
penurunan nilai indeks plak pada kelompok pasta gigi dengan kandungan fluoride,
natrium bikarbonat dan ekstrak bahan herbal yaitu rhatania (Krameria triandra),
chamomile (Matricaria reccuita) serta sage (Salvia officinalis).'® Salah satu bahan
herbal yang dapat ditemukan di Sumatera Selatan adalah gambir (Uncaria gambir
Roxb.). Gambir memiliki kandungan utama berupa katekin.>® Dilaga (2018)
melaporkan bahwa katekin merupakan zat aktif yang berperan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri.”* Penelitian oleh Dewi et al (2016) melaporkan bahwa
katekin pada ekstrak gambir dapat menghambat aksi enzim glucosyltransferase
(GTF) sehingga glukan tidak terbentuk dan tidak terjadi perlekatan maupun
kolonisasi dari bakteri Streptococcus mutans.® Penelitian lain oleh Apriliati et al
(2012) menyebutkan pemanfaatan gambir sebagai pasta gigi pada pemakai peranti
ortodonti cekat dapat menghambat pertumbuhan plak gigi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pasta gigi plasebo dengan komposisi natrium lauryl sulfat
dan bahan abrasif.?

Kombinasi bahan herbal dengan pasta gigi bertujuan untuk menghasilkan

efek yang saling melengkapi dari bahan-bahan yang dikombinasi, umumnya



digunakan untuk mencegah karies gigi. Penelitian Chismirina et al (2010)
melaporkan peningkatan efek antibakteri pasta gigi kombinasi herbal dari daun
sirih, siwak dan xylitol dengan sodium monofluorophosphate.> Bahan herbal
dipercaya bersifat lebih aman dibandingkan dengan bahan kimia pada pasta gigi
maupun obat kumur.2® Penggunaan bahan kimia seperti fluoride yang berlebihan
dapat mengakibatkan efek samping seperti pewarnaan gigi dan resistensi bakteri.'!
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui apabila bakteri Streptococcus
mutans yang berada di dalam plak dapat menyebabkan karies gigi sehingga
dibutuhkan upaya pencegahan berupa kontrol plak gigi. Upaya kontrol plak dapat
diperoleh dengan penggunaan pasta gigi. Ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.)
mengandung katekin yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Ekstrak
gambir telah terbukti dapat berperan sebagai antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus mutans, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang daya
antibakteri ekstrak gambir pada pasta gigi terhadap bakteri Streptococcus mutans.
1.2 Rumusan Masalah
Terdapat dua rumusan masalah dalam penelitian ini:
1.  Apakah pasta gigi gambir (Uncaria gambir Roxb.) memiliki daya
antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans?
2. Apakah pasta gigi fluoride dengan penambahan ekstrak gambir
(Uncaria gambir Roxb.) memiliki daya antibakteri yang sinergis

terhadap bakteri Streptococcus mutans?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri
pasta gigi gambir (Uncaria gambir Roxb.) dan pasta gigi fluoride dengan
penambahan ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap bakteri
Streptococcus mutans.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk:

1.  Mengetahui nilai zona hambat dari pasta gigi gambir (Uncaria
gambir Roxb.) terhadap bakteri Streptococcus mutans.

2. Mengetahui nilai zona hambat dari pasta gigi yang mengandung
fluoride dan gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap bakteri
Streptococcus mutans.

3. Mengetahui nilai zona hambat dari pasta gigi fluoride terhadap
bakteri Streptococcus mutans.

4.  Mengetahui nilai zona hambat dari pasta gigi plasebo terhadap

bakteri Streptococcus mutans.
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Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menambah ilmu pengetahuan
tentang daya antibakteri pasta gigi gambir (Uncaria gambir Roxb.) dan pasta gigi
fluoride dengan penambahan ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) yang dapat
digunakan sebagai landasan untuk penelitian lebih lanjut.
1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dokter
gigi tentang khasiat pasta gigi herbal dari gambir (Uncaria gambir Roxb.)

terhadap bakteri Streptococcus mutans.
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